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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Riwayat Artikel: This study aims to create a positive organizational culture, facilitate
Received :10-10-2025 smooth operations, and build strong trust between management and
Revised :25-10-2025 employees. This study uses a qualitative approach with a descriptive
Accepted :02-11-2025 research type. Data collection techniques used are observation,

interviews, and documentation. Informants in the study were the shop
owner and three employees. Data analysis techniques used were data
Keywords:Communication, reduction, presentation, and drawing conclusions. The results of the
Loyality study indicate that good internal communication at the Brudel Ummu
Azzam MSME contributes significantly to employee loyalty. Clarity of
information, effective feedback, and openness between individuals are
a strong foundation for building trusting relationships.

bor: ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan budaya organisasi yang
positif, memfasilitasi kelancaran operasional, dan membangun
kepercayaan yang kokoh antara manajemen dan karyawan.
Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian adalah pemilik toko dan
karyawan sebanyak 3 orang. Teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal yang baik di
UMKM Brudel Ummu Azzam berkontribusi signifikan terhadap
loyalitas karyawan. Kejelasan informasi, umpan balik yang efektif,
dan keterbukaan antarindividu merupakan fondasi yang kuat untuk
membangun hubungan yang saling percaya.

PENDAHULUAN

Komunikasi internal yang efektif dapat meningkatkan transparansi dan
kepercayaan antara manajemen dan karyawan. Ketika manajemen secara terbuka
menyampaikan informasi dan mendengarkan masukan dari karyawan, hal ini
menciptakan saluran komunikasi dua arah yang konstruktif. Karyawan merasa dihargai
karena suara mereka didengar, dan manajemen mendapatkan wawasan berharga yang
dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, komunikasi internal
tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai
fondasi untuk menciptakan hubungan yang solid dan produktif di dalam organisasi.

UMKM berperan sebagai pendorong utama ekonomi lokal, sehingga penting bagi
mereka untuk memiliki pola komunikasi internal yang efektif. Komunikasi yang baik
bukan hanya membantu dalam menyampaikan informasi, tetapi juga menjaga loyalitas
karyawan yang sangat berharga. Di dalam lingkungan UMKM, di mana hubungan
antarindividu sering kali lebih dekat, komunikasi yang terbuka dan transparan dapat
menciptakan rasa saling percaya dan kolaborasi yang kuat. Hal ini memungkinkan
karyawan merasa lebih terlibat dalam proses operasional, sehingga mendorong mereka
untuk berkontribusi secara aktif terhadap tujuan organisasi.

Namun, salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh UMKM adalah
keterbatasan sumber daya untuk membangun sistem komunikasi yang formal dan
intensif. (Hadi, 2020) Banyak UMKM tidak memiliki anggaran yang cukup untuk
investasi dalam teknologi komunikasi yang canggih atau pelatihan bagi karyawan.
Dalam konteks ini, loyalitas karyawan tidak hanya diukur dari kehadiran mereka di
tempat kerja, tetapi juga mencakup dedikasi, kreativitas, dan lama masa kerja. Karyawan
yang merasa dihargai dan dilibatkan dalam komunikasi internal cenderung
menunjukkan komitmen yang lebih tinggi, berkontribusi dengan ide-ide inovatif, serta
berusaha untuk mempertahankan posisi mereka dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
pengembangan komunikasi internal yang efektif menjadi sangat penting bagi
keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM.

Sejalan dengan hal ini, UMKM Brudel Ummu Azzam di Kabupaten Gorontalo
perlu memperkuat komunikasi internal sebagai strategi utama untuk menciptakan
hubungan kerja yang positif dan meningkatkan keterikatan karyawan. Dengan
mengembangkan saluran komunikasi yang efektif, manajemen dapat memastikan
bahwa semua karyawan merasa terlibat dan memiliki suara dalam pengambilan
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keputusan. Ini tidak hanya akan meningkatkan motivasi, tetapi juga menciptakan
suasana kerja yang lebih kolaboratif dan inovatif.

Meskipun langkah ini sangat penting untuk keberlanjutan usaha, penelitian
empiris yang secara khusus mengkaji peran komunikasi internal dalam konteks UMKM
di daerah seperti Kabupaten Gorontalo masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan pengetahuan yang perlu diisi agar UMKM dapat
mengimplementasikan praktik komunikasi yang lebih baik. Penelitian lebih lanjut dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana komunikasi internal dapat
dioptimalkan, serta dampaknya terhadap loyalitas dan kinerja karyawan. Dengan
demikian, meningkatkan pemahaman tentang aspek ini akan menjadi kunci bagi UMKM
Brudel Ummu Azzam dalam meraih keberhasilan dan pertumbuhan yang berkelanjutan
di pasar lokal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dapat digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode
penelitian kualitatif dapat dipakai dalam peneliti memang memiliki beberapa
kemampuan komunikasi dengan wawancara secara benar atau wawancara luas
disesuaikan dengan lingkungan sosial sehingga memang terjadi dan
berkembang(Arikunto,2019). Sehingga jenis penelitian yang dapat dipakai dalam
penelitian adalah jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan dalam
memberikan jawaban pada masalah penelitian sesuai dengan posisi variabel secara
mandiri atau lebih dari satu (Sugiyono,2018). Data primer adalah data yang langsung
diberikan sehingga dalam pemberian data melalui pengumpulan data. Data primer
memang dapat digunakan sesuai penelitian adalah pemberian informasi dan informan
yaitu tenaga pendidik dan kependidikan. Data sekunder digunakan data yang tidak
langsung sehingga dalam pemberian data dalam mengumpulkan data. Data sekunder
dapat digunakan dengan baik seperti tertulis baik buku, internet dan dokumen, sekolah
dan peraturan relevan(Sugiyono,2018).

Metode pengolahan data yang sebaiknya dipakai atau yang dapat digunakan
adalah metode pengolahan data secara kualitatif. Metode pengolahan data yang
sebaiknya dipakai atau yang dapat digunakan adalah metode pengolahan data secara
kualitatif. Teknik atau metode analisis data yang dapat digunakan dalam penelitian
dengan menggunakan analisis interaktif. Penelitian ini dapat menggunakan dalam 3
model analisis data penelitian pada Miles dan Huberman mencakup reduksi data yang
dapat digunakan melalui wawancara pada informan setelah dilakukan wawancara maka
selanjutnya dilaksanakan analisis sesuai transkip atau hasil wawancara yang akan ditulis
dari hasil wawancara. Untuk dijadikan reduksi data dengan pencatatan dan
pengambilan inti pada informasi berdasarkan konteks dalam penelitian. Sehingga
penelitian kualitatif harus disederhnakan dengan beberapa cara seperti ringkasan uraian,
penggolongan dan penyeleksian. Penyajian data dilaksanakan dengan melakukan
penyusunan data secara relevan berdasarkan deskripsi sesuai informasi pada sumber
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data yang tersusun dengan sistematis. Maka dapat disimpulkan melalui penelitian yang
memang dilaksanakan sesuai fenomena yang sedang terjadi, maka perencanaan lainnya
melalui untuk mengetahui masalah dan yang memang sangat segera ditindaklanjuti
sesuai analisis valid data yang didapatkan. Penarikan kesimpulan data dan verivikasi
jawaban dari rumusan atau pokok masalah sesuai analisis kualitatif baik sementaram
berkembang hingga adanya perbubahan bukti secara nyata dalam mendukung
pengumpulan data [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indikator Kejelasan Informasi

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasa bahwa
informasi yang disampaikan oleh manajemen cukup jelas. Mereka mengungkapkan
bahwa arahan dan target kerja dijelaskan dengan baik dalam pertemuan rutin. Namun,
beberapa karyawan menyatakan perlunya peningkatan dalam penyampaian informasi
mengenai perubahan kebijakan.
Indikator Umpan Balik Dua Arah

Dari wawancara, terungkap bahwa karyawan merasa diberdayakan untuk
memberikan masukan. Kegiatan diskusi mingguan yang dilakukan oleh manajemen
memberikan ruang bagi karyawan untuk menyampaikan pendapat. Ini menunjukkan
adanya komunikasi yang terbuka, meskipun beberapa karyawan berharap agar umpan
balik mereka lebih sering ditindaklanjuti.
Indikator Keterbukaan Antarindividu

Karyawan melaporkan bahwa hubungan antarindividu di tempat kerja cukup
baik. Mereka merasa nyaman untuk berkomunikasi dengan atasan dan rekan sejawat.
Hal ini tercermin dalam suasana kerja yang ramah dan kolaboratif. Namun, ada beberapa
catatan bahwa keterbukaan ini masih bisa ditingkatkan melalui kegiatan team building.
Indikator Transparansi Organisasi

Wawancara menunjukkan bahwa manajemen sering kali menjelaskan alasan di
balik keputusan penting, seperti perubahan jadwal kerja. Karyawan mengapresiasi
tingkat transparansi ini, yang membantu membangun kepercayaan. Namun, beberapa
karyawan merasa bahwa lebih banyak informasi seputar aspek keuangan perusahaan
perlu disampaikan.
Indikator Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan

Hasil menunjukkan bahwa karyawan dilibatkan dalam beberapa keputusan kecil,
seperti penataan ruang kerja dan strategi promosi. Ini meningkatkan rasa memiliki
mereka terhadap organisasi. Namun, ada keinginan dari karyawan untuk terlibat dalam
keputusan yang lebih strategis.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi internal yang baik di UMKM
Brudel Ummu Azzam berkontribusi signifikan terhadap loyalitas karyawan. Kejelasan
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informasi, umpan balik yang efektif, dan keterbukaan antarindividu merupakan fondasi
yang kuat untuk membangun hubungan yang saling percaya.

Walaupun banyak aspek sudah berjalan dengan baik, ada beberapa area yang
perlu diperbaiki, seperti peningkatan umpan balik dan transparansi informasi keuangan.
Dengan memperhatikan masukan karyawan dan melibatkan mereka lebih dalam dalam
pengambilan keputusan, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
inklusif dan kolaboratif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya komunikasi internal
yang efektif dalam meningkatkan loyalitas karyawan di UMKM. Dengan memperkuat
dimensi-dimensi komunikasi ini, diharapkan UMKM dapat mencapai keberhasilan yang
berkelanjutan.
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